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Ab,strak
Perdamaian dan kekerasan merupakan dua sisi dari mata uang. Di dalam
aglma per&maian merupakan inti dari ajaran yang ditawarka_inya. Nilai-
nilai perdamaian itu muncul dalam konsep'yan-g berbeda tetapi tetap
mengusungruh yang sama, yaitu perdamaian. Di dalam Isl"-,^koor.p
perdamaian itu termanifestasikar dalam konxp sah m , yangmempunyai
konsekuensi yang luas di dalam setiap lini ajaran secara keset*han. D'".i
sisi manapun konsep ini berakar dan berujung pada makna dari kata itu
sendiri, sehingga konsep dasar Islam a dalah wlam.Dari perspektif inilah
anikel ini mencoba menelusuri akar-akar konsep ini dari yang paling
mendasar, kemudian secara teotistis dijabarkan &lam seb""h "i"ol"gl;
yang.selalu- mengedepankan salam. Di samping itu, juga mengelimiii.
semaksimal mungkin aspek penafsiran yang pol.-i. te"i""g p.ida*"i"r,
dan kekerasan.
tul*amwn@in &zli Gm*i dipgtAl ajaran llan
(CJhiuntu$a"Anmd)
Pendahuluan
_ . Yr-**r.gperdamaiandalarrlsJammunglrinmerupakanhalyango*up
:<lask'lTenglg.ar h,anyakorang @aca mutallghy se;altama;d"."rg"d,ilrk;
bahwa Islam adalah agama yang mencintai perdamaian. Meski demikian, iacarra
ini tetap saja menarik karena beberapa alasan . pmzma,Mesk)lslam dinilai sebagai
agama y. ang mengajarkanperdamaian, namr.rn rEalitas dalam masyarakat seringlili
menunjukkan hal yang sebaliknya, bahkan di kalangan umat Islam sendiri"
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Kedaa,Makna.Islam sebagai agama yang cinta damai seringkali dimaknai
sec"* sepihak, sehingga bisa memunculkan kesan 'antiperdamaian" di pihak
lain. Flal ini memang sering terradi karena adanya tarik-menarik arfiara;tarutyang
normatif dan kenyataan yang fakual . Kaiga,lslarrrtenrur;ryamemiliki tanggung
jawab unnrk merealisasikan ajaran normati&rya itu dalam kehidupan yang fa1cual.
Tulisan ini berupaya untuk mengedepankan seberapa jauh teologi 'harus'
berperan dalam upaya membumikan pesan-pesan perdamaian yang di mana-
mana didengungkan oleh para muballigh tersebut. Masalah pokok yang harus
selalu diupayakan iawabannya adalah bagaimana menciptakan garis penghubung
antara idealitas,vang normatif dengan realitas faktual? Tanpa adanya garis hubung
yang bisa men&ka*an kdeua hal ini mungkin yang akan teriadi adalah idealitx
hanya akan menjadi utopia dan realitas akan berjalan uk terkendali.l
Perdamaian sebagai Permasalahan Teologis
Perdarnaian sesungguhnf bukan semata-mata persoalan sosial, tetapi, dalam
Islam, per&maian juga merupakan persoalan teologis. Kata "salam" atau "silm'
yang berani perdamaian atau kepasrahan dan segala derivasinya munoil ben:lang
kali dalam alQuran, dan lebih banyak dikemukak n dalambenilk rnundanpada
Lfrfil<rEh.
Pemakaian bennrk nnunkxa'salanf ini menunjukkan balwa perdamaian
merupakan peml,ztaan akan sebuah substarsi" st:ukur dan si$em kata, dan bulqn
sekadar aksi. Dengan kata lain, perdamaian itu merupakan sebuah kondisi yang
harus menjadi keryataan obyekif, bukan haryra Leinginan yang benifat subyekif.
lslanr, yang kemudian menjadi nama agam4 juga berasal dari kaa "ulam", sehingga
bisa dikatakan bahwa Islam berani "agama per&maian".2 Sudah barang tentu
klam di sini merujuk pada ajaran yang dipeluk oleh para Nabi.
Kata "salam" yang nu ifdt derrgu;."al (alsakm) nerupakan salah sam dari
alasma'al-bam4 namayurg dikaitLan dengan AId dan oleh karerunya, memiliki
kesucian. Oleh karena merupahan istilah yang suci, maka perdamaian pun
menrpalon seuatuyangsudah selayaknyaunnrkdisucikan l\denunrt Hanafi,lqena
tHassanHarrfi, Agan4 Kekerasan dan Iskm Kontenprcr,teri. AknadNajib (Yog),akarta:
Iendela,2002\,126.
'?Kata'Islam" dalam al-Quran digunakan sebanyak 50 kali, sebagai kata benda 8 kali,
sebagai kata sifat tturggal muslim arau muslimah 3 kali, dan sebagai kata sifat jama' muslimin
atau muslimat sebanyak 39 kali. Selain itu ada banyak kata turunan yang menunjukkan baik
secara langsung maupun tidak akan makna perdamaian.
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kesucian per&maian inilah, manusia tidak diperkenankan menggunakan istilah
"saiam" unurk. nama diri, keouli dikaftkan durgan' AMul" pada 
"*rt"ya ,"t i"gg.menladi AMul Salam. Hal ini memberikan implihasi bahwa seorang *rsh"l;
adalah hamba dari perdamaian, yang berkewajiban mengimple-"oLikan **"
zucitersebut ke dalam kehidupan dan mengarahkan semua perbuatannya unnrk
perdamaian.l
Ucapan ulam dalam Islam "assalamu'alaikum" juga menunjukkan manifes
tasi perdamaian itu baik dalam hubungan antar individu, keiua.ga maupun
lahiclupansosial. Dalamlslamrumahmerupakansatuprivasiyangunga'tdjlj"d;d
sehingga dilarang memasukinya tanpa ijin dari pemiliicnya. M"-"k.. 
-".,rf,
memata-matai, merampok dan segala jenis perbuatan yang melanggar privasi ini
dianggap b,enentangan dengan perdamaian. Dengan pengucapan salam, Tuhan
menyatakan bahwa pengutusan para Nabi adalah unnrk perdamaian.a Kesamaan
misi Nabi ini bisa dikatakan bahwa per&maian merupakan kode etik universal.
Perdamaian pada hakikamlz adalah normq edla- perdamaian adalah sebuah
nilai yang bs$mberpadakeeuan dan univ.-rsalitas Tuhan. Dalam anian ini, sisem
keyakinan dalam hlam sesungguhnya merupakan sebuah sistem nilai, sebuah
manifestasi dari keesaan Tuhan ke dalam kehidupan manusia &n amsyaralat.
rlfahyu_bagi Islam bukansekadar persoalan keyakinan terhadap kitab sLrci, tetapi
merupakanpersoalan implementasiterhadap dtah suci dan rcalisasiperintah Tuhan.5
Bagairnma kemudian perdamaian harus dimanifestasikan? Menurut Hanafr,
a& dua syarat untuk tercapainyaperdamairn pertam4 manusia
harus mampu mencipukanperdarnaian inrcmal atauper,&maian dalam jiwa- Dalam
halini, setiap orang harus menciptakan rasa aman dan rendah hati., dengn tunduk
padakitab suci PenCamaiandalam jiwainilahyang runtinya dapat memanifestasikan
keimanan kesalehan, kejujuran, ketulusan, kirendahan hati, kedermawanan,
kesabaran, kaederharuan dan iain-lain.
_ 
Kedua, dengan perdamaian jiwa ini ahan tercipta perdamaian eksternal.
Perdamaian br:kanbemrjuanuntuk menegutrkan lrckuatan atau kekuasaaru melain-
kan untuk menegakkan kebenaran, keadilan, kesetaraan dan lain sebagainya.
Kemiskinan, tesengsaraan, kelaparan, pengangguran, diskriminasi, eksploitasi,
rasisme, apanheid dan semacarnnya merupakan sumberpenghancrrr perrdamaian.6
1Hana{l,Agama...,129.
aQS.27: 59; 111 48;37 1A9f7 120;37:130; 37r 181.
5QS 16:89; QS 16: 102: QS 28:53.
'}J.alaafi , Agama.. -, 140-155.
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Han,va dengan mengatasi persoalan ini semu4 maka perdamaian akan tercipta.
Praktik Nabi sebagai Paradigma
Ada dua peristiwa penting yang dialami Muhammad 
- 
satu peristiwa
sebelum menjadi Nabi dan satu lagi setelahnya 
- 
yang menunjukkan dasardasar
perdamaian: pembangunan kembali Mekkah uhun 505 dan penaklukan kembali
Mekkah pada tahun 630. Kejadian penama berlangsung sebelum pewahl:an AI-
Quran kepada Nabi, sehingga merupakan walcu ketika ia bisa dianggap sebagai
orang biasa yang tidak memiliki kekuasaan politik apa pun. Sementara peristiwa
yang kedua teriadi setelah ia memegang kekuasaan politik dan berada dalam
pengasingan yang lama di kota Madinah demi perdamaian.
Ketika pada tahun 605 masyarakat Mekkah berjuang untuk membangun
Ka'bah muncul konflik di kalangan beberapa suku mengenai siapa yang berhak
untuk meletakkan 'batu hitam" di atas Ifu'bah. Konflik bermula hetika masing-
masingLlanulingbaLerrginanuntukmernperolehkehormaunsebagai
batu tersebut dan melaakkannya di tempatnya. Setelah hampir lima hari ter.]adi
perang wat syarat, muncul usulan dari orang tersepuh yang hadir agar mengikuti
saran orang yang kemudian memasuki Ka'bah melalui pintu "Bab al-Shafa".
Kebenrlan yang benrntung melewati pintu tersebut adaiah Muhammad
Mulammadyangdipercayaatastrgasmenyeleaikankonfliktersebutmeminta
agar dibentangkan jubah ilan meletakkar batu hitarn di atas jubah yang telah di-
bentangkan di atas tanah. Ia kemudian meminta masing-masing klan untuk
memegang pinggir jubalr, kemudian mengangtomya dan Muhammad mengambil
batu tersebut untuk diletakkan di tempatnya. Maka dimulailah kembali pem-
bangunan Ka'bah tersebut.T
Apa yang dilakukan Nabi ini merupairar, contoh bagaimana konflik
sesungguhnya bisa diatasi tanpa dengan kekerasan. Alih-alih mendorong kepada
klan tenentu unnrk meletekl<an batu tersebut, Nabi memberikan kesempatan yang
sama kepada mereka gLrna menghindari kemr.rngkirunterjadinya konflik yang lebih
taiaol
Dari tindakan Nabi ini ada beberapa nilai inti yang biu diidentifikasi untuk
mencrpukanpenclamaian. Penamr, kesabarankarenaMuharnrnadmaumendengar
terlebih dulu mengerui problem yang sesungguhnya- Kedu4 dengan memberikan
TManirLings, Mahammad: His Lrfe Based on the Earliest Sources (Rochester: Vt Inner
'Iraditions Internatio r.al, 1983\, 41-42.
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kesempatan yang sama kepada semua klan untuk memegang jubah, Muhammad
menegaskan signifikansi dan martabat kelompok yang benikai: bahwa peng-
hormatan terhadap kemanusiaan rtiap pihak harus diberikan Ketiga, pengangkaran
jubah secara benamasama menunju}kan bahwalrehonnaran tidak harus diperoleh
dengan firengorbankan lehormatan pihak lairL tetapi bisadengan caramembaginya
secara setara- Keempat, berbagai bersama ini didaarkan atas partisipasi yang sama
di antara semua pihak yang terlibat konflik. Kelima perlu kreatifuntul mencari
media yang bisa menyelesaikan konflik.8
Kemudianperistiwakedraterjadiuhun622 ketikaNabi bersama
berupaya kembali ke Mekkah setelah eksodus selama delapan tahun di kota
Madinah. Orang-orang Mekkah yang merasa berbuat salah dengan mengusir
Muhammad ke Madinah takut akan kemungkinan balas dendam yang mungkin
menimpa mereka" Ketika memasrki Mekkah, Nabi Muhammad berpi&to:'Apa
yangak n kalian karzkan dan apayangkalian pikirkarf" Mereta menjawab, "Kami
berkata dan berpikir baik Saudara lzngterhormat dan murah hati, Andalah yang
memberi perintah." Kemudian Nabi pun mengatakan kepada mereka, "Se-
sunguhnya aku berkata sepeni yang diucapkan saudarakan Yunrf: Padahari ini
tidak ada celaan yang ditimpakan aus kalian: Tuhan akan mengampuni kalian, dan
Dialah Malu Penyayang di anura para penyayang.a
Dari tindakan Nabi ini dapat dii&ntifikasi hal terpenting dalam upayanya
unnrk menciptakan perdamaian, yahni memaalkan. Banyak orang menganggap
bahwamemaafl<an menrpakan hal yang ungat pentingdalarn bu&yapolitikr:ntuk
terciptanyaperdamaian Kenneth David Kaunda misalnya yang menjadi preiden
Zambia memasukkan pemberian maaf dalam agenda politiknya. Gagasannya
bagaimanapun menarik bagi mereka yang cinta anti-kekerasan.1o Manin Ludrer
KingJr menyoroti ani penting memaalkan dalam kontels cinta. Ia men)elaskan
hal.kisebagaj. agape suatu pencarian alcif unnrk melindungi dan menciptahan
komunitas. "Cintaag4pe mencakup kesediaan unok memafkan, bukan rujuh kali
3Chaiwat Satha-Anand, "Nilai-Nilai Islam untuk Menciptakan Perdamaian" dalam
ChaiwatSathaAnand (d),IslandanBudayaPedzmaian,te4.Tu <AdnanArnal (Yo$akarra:
FkBA,2001), 13.
'QS 12:92. Selanjutnya lihat, Lings,Muharnmad...,297-303. Dalam kisah yang lain juga
diceritakan bahwa Nabi membebxkan orang yarlg nyaris membunuhnya, Jangan bunuh
dia" kau Nabi kepada para sahabat yang meminta ijin Nabi unmk membunuh orang tersebut.
Lihat, Satha-Aaand, Agama -.., 34.
'oChaiwat Satha Anan d,, Agama-..,57.
1'Manin Luther King Jt, Stide Truard Frdon (New York Harper and Row, 1958), 87.
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tetapi tuiuhpuluh kaliguna memulihkan maslarakal"l t
Dari ceritacerita di atas terlihat, bahwa nilai inti yang mendasari paradigma
Kenabian belaskaih Nabi kepada oranglain. Saara tmlogis, Tuhan memrnjul,kan
bahwa rujuan pengutusan Nabi adalah "sebagai belas kasih bagi sixpa saja di antara
kaum y.ang beriman."'uDalam ayat lain ditegasLan bahwa "Kami tidak mengwus
mu (tt4uhammaQ kecuali sebagai belas kasih bagi sekalian alam.'13 Belas kasih
univenai inilah yang meresap ke dalam elsisensi Nabi, dan inilah yang membantu
mengungkapkan kelima nilai inti yang disebutkan sebelumny* kesabaran, peng-
hormatan atas manabat manusia berbagai bersama, lffeatildar pemberian maa{.
Perdamaian dalam JihAd dan Amr Ma'rif Nalry Munkar
Salah satu ajaran yang paling problematis dalam Islam adalah persoalan
jihad,yangseringdimaknai oleh sebagian orang sebagai perang suci.la Senada
dengan hal ini adalah perintah Nabi unnrk amar ma'ruf dan nahi munkar dengan
tangan (kekuasur, dalnr bz1ls furargsiryymgmelifu harumgknat ftakd ubdhkh
kondisi itu dmgan tanganrnq liunna aau lutimujugaslngdimaknaikewajiban
melakukan dakwah dengan cara<ara yang "radikal".
Menurut Chaiwat Satha-Anard, jihad dalam makna perang suci lebih
merupakan tindakan irrasional dan fanatik yang ingin memaksakan pandangan
hidup mereka kepada orang lain.ls Di kalangan sebagian umat hlam, misalnya,
jihad. memang dipahami sebagai bagian dari ajaran Islam, bahkan ada yang
mengangapnya sebagi rukun-Islam yang keenam.l6 Sebagian kalangan IGav/afli
rrteng,:nakan jlhadunnrk memaksakan pandangan mereka atas masyarakat Islam
ams-nama idealisme yang ekstrem dan abstrak, Mereka berpandangan, karena
Nabi menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk melalnrkan perarrg, umamya-
pun harus mengikuti apa yang dilalnrkan Nabi ini. Dengan demikiar\ negara Islam
harus disiapkan untuk berperang dan orang yang tidak percaya pada Islam harus
1'?QS 9: 16.
1rQS.21: 107.
laJames TumerJohnson, PerangSucidakmTradisillzmddn furat,ter1. NNoor Zaman
(Yogyakarta: Qalam, 2002).
rsSatha-Anand, Agama.., 6
r6Hamid Enayat, Rea hsi Politib Sanni dan Syiizh, terj.Asep Hikmat @andung: Pusraka,
1988),2.
t'John Ferguson, lZar and Peace in tbe \Vorld\ Religion (nndon: Sheldon Pres, 1977),
t31-132.
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dipaksa untuk masuk Islam atau dibunuh.lT
.Pemaknaan terhadap jihad yarg semacam ini jelas tidak memperoleh
pembenarannya dalam alQuran. QS 2 :790,2;793,8:39;2: lgl pada dxarnya
ingin menegaskan bahwa jibadbermakna melakukan perlawanan terhadap
penindasan, kezaliman dan ketidakadilan ftapaa saja hal itu terjadi) dan demi
membebaskan orang-orangyang tenindas siapa pun mereka- Alih-alih meryuruh
memakukan ideologi kepada orang lain, ayat-ayat tersebut memerintahkan umat
Islam unruk memerangir,tzal. Fitnah di sini jelas bukan dalam anian kata "fitnah '
sebagaimana dalam bahasa Indonesia, melainkan berani tinda[an yang me-
nimbulkan ke}acar:an sepeni mengtsir orangorang dali kampung halaman merelq
menyakiti mereka dan atau menglanggu kebebasan beragama. Chaiwat Satha-
Arundmenyimpulkanbahs,ajihad menryaknupaya" periuanganunruk keadilan
dan kebenaranyang tidak harus melalui jalan kekerasan.ls
Pemahaman bahwa Islam mengajarkan perang-suci yang si{atnya ofensif
jelas tidak a& presedennya dalam sejarah Islam. Pada awal kemunculan hlam,
masyarakat Arab memang dipenuhi &ngan kegiatan penaklukan, teapi ini lebih
menyangkut persoalan politik dan ideologi yang biasa dalam masyarakat Arab
dan inilah yangjustru ingin dihapuskan Islam. Penerimaan umat Islam atas
Lernajemukan berhasil mengendurkantirani-tirani dan ketegangan-lrcu{aryar).ang
terjadi saat itu. Islam menawarkan kehidupanyang jusru lebih hbas,lebih teriamin
dan lebih damai, bukan mempelpanjang tirani dan koegangan tersebut.lt Da.lam
catatan sejarah, seringkali masuknya seseorang ke dalam agama Islam bukan
disebabkan oleh perang*uci yang dilakukan umar Islam, melainkan lebih sebagai
"imbalan" atasjasa-jasa tata usaha, urusan agama dan pendidikan yang dilakukan
oleh umat Islam.x
lilMd dalarr,ardan ndrhrkm\"upaya" unnrkmengejarkeadilandankebenaran
sertamerobobkankeangfnrhandantiraniyangdibenarkanlslaminilebihmerupakan
tindakan dalam lingkup moral Islam. Pengen ian jihad sebagikerangka morai
untuk. menentang ketidakadilan inilahyurgungkin untukallrt",t 
"Arga" U*U.g"cara yang dibenarkaa Islanr, dengan Ejuan unn.rk mengakhiri 
- 
dalam isilahJohan
r3Chaiwat Satha Aaand, "Bulan Sabit Anti-Kekerasan" ddam Glenn D paige, C. Satha
Aiand dan Sarah Gilliatr (eds),Islarn Tanpa Kekerasan,terl.Mtatfiq Rahman (fogyakara,
Lkis, 1ee8), 12.
"Roben Goldston, 7be Saord ofthe Prophet Qievr York: Fawcett Cre st, 1979), 55.tuNehemia lrwzion, Comtenion m Ishm Q\evr York: New york and Meier, 1979)
'?johan Galtung, "Violence, Peace and Peace Research,, dalam/o rmal ofpeare Researcb(le6e). 164-16e.
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Galtung 
- 
"kekerasan struktural."2l Kalaupun untuk mengakhiri kekerasan-
xnlJr,rural:lr,tte,pakuharus dilahrkan dengan "perang", Islam mengajarkan aturan-
aturan yang sangat ketat: tidah boleh melukai anak kecil, orang tu4 perempuan,
pepohonan dan lain-lain.z Sebaliknya, umat Islam ju*ru tidak rnemitiki hak hidup
ketika keberadaannJa justru melakukan penindasan dan menjadi ancaman bagi
kehidupan sesamanya-a
Terkait dengan ko rrrr,p jihad nil*ngenhausen Gary, sebagaimana dikutip
Satha-Anand, mengemukakan bahw a jihad dapat dibedakan berdasarkan arah
fte dalam dan keluar) dan meto& ftekerasan dan non kekerxan) . Jihad batin
berarti berperang di dalam diri individu, jihad luar merupakan perjuangan untuk
mengurangi kejahatan di dalam diri umar (masyarakat). Dan secara lebih luas,
jihad bisa dianggap sebagai upaya perjuangan di dalam porsi kemanusiaan untuk
mensucikandirinya"'?+
Menyimpulkanpngertianjifu4MunawarAlmadAneemenegaskanbahwa
jihad. merupakarperintah Allah yang menuntut kaiian diri-sendiri secara terus-
menerus mengerui kemampuan kita unmk melawan tirani dan penindasan dan
mengatur sendiri cara<ara memperoleh perdamaian dan tanggung jawab moral.5
1-eb:h,danitu, jihad.berani upaya unnrk melawan hawa na&u keduniaan di dalam
diri sendiri, &n inilah yang oleh Abu Bahar drlrcbrx jihad alelwr. Kerangka, jihad
akbar sepenihlahyang membuat hlam ddak membenarkan cara<ara ofensif.
Memang a& pandangan pandangan yang me ngfukan jihdd ddamkerangka
dakwah atau amar ma'ndnahi munl<ar. Anrarma'n:f dan nahi munkar ini, menurut
sebagian umat Islam, bisa dilakukan dengan menggunakan kekerasan atas dasar
hdisNalix fu.rangsiapayngmd.ilrd bruangkardn maki ufuhkh kndii ia d*go"
tarym"futidakmaryt(natgtkhdognltdrgn ilfulfdhaaWl;wtfut;daknwnryu
"Sudah barang tentu etika peperangan Islam ini tidak bisa dipahami secata tekstual.
Hal terpenting yang harus diperhatikan rcntu saja adalah semangat moral dari larangan
tersebut, bahwa klan tidak membenarkan perang tanpa alasan yang kuat dan hams
melindungi aiapa pun yang harus dilindungi.
':rMamoon al-Rasheed, "Islam Tanpa Kekerasan" dalam Glen Dpalge, C Satha Anand
dan Sarah Gilliant,lsLmTanpa Kekeraun,terj. M. Taufiq Rahman, 1998),98.Cukup menarik
apa yang disinyalir Presiden Ikhvranul Mislimin lndonesia, Habib Husein al-Habsy dalam
diskusi bersama A Syafi'I Maarif, Said Aqil Siraj dan Riza Sihbudi di SCTV, 13 Nopember
2002. Menurutnya, kemunculan Islam Radikal adalah akibat diperlakukannya umat Islam
secara tidak adil oleh berbagai pihak, termasuk oleh pemerintah.
la Satha- Anatd, h hm..., I 4.
'sMunawar Aimad Anees, "Responsible Strength" dalamlnquiry,vo.[INo. 10, Okober
1995,53.
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(uhhlah konditi ita) dorgm hd; Megtn\@ ddkudh ndalai t*r1an'tr@|r;brraya
umat Islam beralasan untuk melalnrkan pen:sakantempat-tempat yang digunakan
untuk kegiatan malsiat.,6
ModeldakwahseperriyangdilahJranHabibRiziqini, rnemrnrthematpenulis,
dengn pemyataan alQu"n. AlQuran dalam kaitannya dengn cara berdakwah
ini menegaskan bahwa dakwah musinya dilaln:kan dengan cara yang bi.jak, mem-
berikan peftah-petuah yang baik, dan kalaupun berdebat dengan perdebatan yang
ryn (bi alhiknab, ux al-mau'izlyh al"lysnah un fudilbarn billati fua alt*n). Cara
sepeni ini dinilai oleh Ali AMurRaziq sebagai ajann perdamaian dalam dalrwa}-z
Ivfemberi[ankomentarterhafu strategrdakv/alini,IbnuTaimiyahmengm+
kanbalwra jiludddrmpengenian amarmakruf nahi munkar, bisa dilalortan dengan
perasaan,lidah atau tangan.Jihad melalui perasari atau rnelawan kelemahan atau
kebusukan diri sendiri dinilai sebagai jihad tednggi, sedangkan jihad yang lebih
rendah atau perang melawan musuh dari hur. Terkait &ngan penggunaan lisan
dan tangan dalam jihad,IbwTayriyahmenegaskan bahwa a& aturan pokok
yang harus diikuti, yaitu pengenian dan kesabaran, bukan dengan kekerxan.2s
Dalam pengamat annyaterhadrp ayat-ayar al-Quran, Ali Abdur Raziq,
sebagaimana dikutip Hamid Enayat, menegaskan bahwa merupakan kesalahan
iika menganggap dakwah boleh dilakukan dengan menggunakan cara-cara
kekerasan sebagaimana yang dipahami Khawarij dan sebagian umar Islam yang
lain. Menurut Abdur Raziq, al-Quran memerintahkan umat Islam untuk
menyebarkan dakwah &ngan cara meyairinkan secara damai dan menggunakan
urana pers:asi.n
Islam merupakan agama yang sesungguhnya sangat mengagunghan
frdanuian dalrm Lehi&rpan manusia" Hanya, pesanpedamaian Islamini seringkali
"dikotori" oleh pemaknaan yang dangkal rcrhadap ayat-ayar aleuran dan hadis,
sehingg: memunculkan kesan bahwa Islam adalah agama yang angker, yang
menyebarhan teror dan sebagainya" Alhimyq menarik apa yang aiUtat 
- 
Ur-
hatmaGandhi:
Kebenann dan tidak tanpa kekerawa tidak mungkin tanpakryzkinan yanghidup Lepada
Tuhan, Tuhan dalam aniKekuatan hiclup yang berdiri sendiri dan mah"uh"yr"g-jd."t
26Vawancara sebuah stasiun TV swasta di Indonesia dengan beberapa tokoh Front
Pembela Islam.
'z7 
Satha- Allatd, I shm..., 12-13.
'?8Dikutip dari Satha-An and,, ibitl,T .?'Hamid Enayat, Reaksi Politih...,99. Lihat juga, Ali Abdur Raziq, KE itafab dan
Pemerintabandalam khn,rcrl.Afl|M,.thammad @andung: pustaka. 1985).9i-125.
slbitl,L6.
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dalam kekuatan lain yang dikenal di duoia ini dan yang tidak tergantung pada apa pun,
danyangakan hktup terussenrenurakeln:aan-kekuatan lainmwgkin len)"p dafl berheffi
bekerja.r
Penutup
Islam merupakan agama yang saflgat mencintai perdamaian. Ini bukan saja
diajarkan dalam alQuran, namun iug. dicontohkan oleh perilaku Nabi sendiri
yang memiliki jiwa kepengasihan kepada orang lain. Kalaupun Islam dalam batas
batas tertentu bisa dianggap "memberurkan" kekerasan, hal itu semata-mata unuk
menegakkan keadilan. Tetapi hal iai pun rnerupakan ahernatifteralhir koika cara
yanglaintidaklagi mungkin lilalslsan Flans di"atat, bahwaNabi memilih eksodus
ke Madinah, kaika diperlalnrkan secara tidak adil oleh kaum muryrikin Mel,kah.
Bahwabeliau kembali rnenaLlukkanMekkah, hal itu adalahdemi missi dakwahnya
dalam ranglra arnar ma'ruf nahi munkar.
+PenulisadalahdosenpadaJurusanTafsir-Hadist FakutasUshuluddinlAlN
SurunKaliiagYog;nkarta-
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